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hayatinnupus02@gmail.com Abstract. This study was conducted to determine the
influence of cybercrime and security perceptions on the level of trust of e-banking product
users, especially in the community in the city of Palembang. Cybercrime or cybercrime is a
negative thing for internet users as a platform that is now widely used by the community.
Based on the results of the survey and data processing, it was found that cybercrime has a
positive and significant effect on the level of trust of e-banking product users, and security
perceptions have a positive and significant effect on the level of trust in e-banking product
users, and cybercrime and security perceptions together have a positive and significant
effect. Keywords:: Cyber Crime, Perception of Security, and Level of Trust Abstrak.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kejahatan cyber dan persepsi
keamanan terhadap tingkat kepercayaan pengguna produk e-banking khususnya pada
masyarakat di kota palembang. Kejahatan dunia maya atau cybercrime merupakan suatu
hal yang negatif bagi pengguna H internet sebagai platform yang kini banyak digunakan
oleh masyarakat. Berdasarkan hasil survei dan pengolahan data ditemukan bahwa
kejahatan cyber berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kepercayaan
pengguna produk e-banking, dan persepsi keamanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat kepercayaan pengguna produk e-banking. pengguna produk e-banking,

kejahatan siber, dan persepsi keamanan secara bersama-sama berpengaruh positif dan



signifikan Kata kunci: Cyber Crime, Persepsi Keamanan, Tingkat Kepercayaan LATAR
BELAKANG Menurut Undang-undang Nomor 21 tahun 2008, perbankan syariah adalah
perbankan yang selalu dan sesuai dengan prinsip ekonomi islam. Perbankan syariah

beroperasi berdasarkan prinsip- prinsip islam yang menekankan keadilan, transparansi,

dan kejujuran. (Susmita, 2019). Menurut Sudarso perbankan &l syariah adalah Lembaga
keuangan negara yang memberikan kredit dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas
permbayaran dan peredaran uang yang beroperasi dengan menggunakan prinsip

islam. (Sudarso, 2007). Perkembangan perbankan syariah yang pesat di berbagai negara
tak luput juga di Indonesia, dengan peningkatan teknologi informasai dan komunikasi (TIK)
yang berkembang pesat yang menjadi masalah banyaknya kasus cyber crime. 25 Cyber
crime atau kejahatan dunia maya, adalah salah satu hal yang negative bagi pengguna
media internet sebagai platform yang serkarang banyak dipakai olerh individur
masyarakat. Mernurrurt Organisation Of Commurnity Derverlopmernt (OErCD) cyberr
crimer adalah bernturk perngaksersan sercara illergal terrhadap transmisi data. (Widya,
2023) Sercara urmurm perngerrtian cyberr crimer adalah kergiatan durnia maya yang
mermanfaatkan terknologi kompurterr serbagai alat urtama kerjahatan. Perngarurh dari
kermajuran terknologi yang berrkermbang persat yang mernyerbabkan merningkatnya
kasurs cyberr crimer. Hal ini tidak terrlerpas dari timburlnya perrturmburhan pernggurna
interrnert yang sermakin merningkat dan merngakibatkan banyak serkali kerjahatan
interrnert di Indonersia. (Efriana, 2023) Badan siberr dan sandi nergara mermberrikan
informasi terrkait perningkatan cyberr crimer pada tahurn 2023 dapat dilihat dari diagram
berrikurt: Gambar 1. Jumlah Serangan Siber Di Indonesia 2023 Total Trafik anomali di
Indonersia serlama tahurn 2023 adalah 403.990.813 anomali. Anomali trafik terrtinggi pada
burlan Agursturs derngan jurmlah 78.464.385 anomali. Serdangkan anomali terrerndah
terrjadi pada burlan Novermberr derngan jurmlah 19.296.439 anomali. Aktivitas anomali
trafik ini dapat berrdampak pada pernurrurnan perrforma perrangkat dan jaringan,

kerperrcayaan terrhadap suratur organisasi. Faktor yang mernyerbabkan merningkatnya



serrangan siberr ialah kermajuran dari terknologi informasi.
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kermajuran terknologi serkarang yang mermurdahkan sergala aktifitas dan kergiatan
serhari-hari. Instansi yang jurga mermanfaatkan perningkatan terknologi ialah instansi
perrbankan. Permbaruran yang dilakurkan perrbankan ialah derngan mermanfaatkan
terknologi komurnikasi yaitur digitalisasi perrbankan berrurpa produrk Er-banking. Er-
banking adalah sarana yang diberrikan perrbankan kerpada nasabah urnturk berrtraksaksi
serperrti transferr, tarik turnai maurpurn permbayaran transaksi merlaluri mersin ATM ,
ataurpurn layanan M-banking dan |-Banking yang dapat diaksers mernggurnakan ponserl
nasabah. (Efendi, 2023) Er-banking adalah layanan yang tidak serdikit nasabah yang
mernikmatinya dalam mernggurnakan layanan perrbankan, hal terrserburt karerna sersurai
kerurnggurlan yang ditawarkan layanan digital dalam berrtransaksi yaitur layanan yang
rerlatif murdah, lerbih erferktif, erfisiern, dan aman. Perningkatan pernggurna er-banking
sangatlah signifikan hal terrserburt dapat dilihat dari diagram dibawah ini. Gambar 2.
Nilai Transaksi Digital Banking di Indonersia 2018-2023 Berrdasarkan data Bank
Indonersia (Bl), serpanjang burlan April 2023 nilai transaksi digital banking di dalam
nergerri merncapai Rp.4.264.8 triliurn ataur hampir merncapai Rp.4,3 kuradriliurn. Nilai itur
merncakurp berrbagai transaksi digital banking ataur perrbankan digital sersurai klasifikasi
Otoritas Jasa Kerurangan (OJK), yakni interrnert banking, sms, Mobiler banking, dan
phoner banking. Adapurn ! pada April 2023 nilai transaksi digital banking di Indonersia
turrurn 11,8 % dibandingkan Marert 2023 , serrta lerbih rerndah 20,1% dibandingkan April
2022. Namurn, jika dirurnurt lima tahurn ker berlakang, pada April 2023 nilai transaksi
perrbankan digital sercara nasional surdah turmburh 158% dibandingkan April 2018. (Data,

2023)

Perrbankan tidak lurpurt dari serrangan siberr termpat yang mernjadi sasaran kerjahatan



siberr diperrbankan merncakurp rersiko pernyalahgurnaan data dan finansial fasilitas
permbayaran mernggurnakan kartur krerdit pada toko onliner dan fasilitas lainnya yang
mernggurnakan layanan digital. Serrangan siberr yang terrjadi di Bank Syariah Indonersia
pada tahurn 2023 yang diserbabkan olerh serrangan ransomwarer dari serkerlompok
hacherr. Ransomerwarer adalah jernis perrangkat lurnak berrbahaya yang merngurnci
aksers ker suratur sisterm kompurterr korban derngan merngernkripsi data urnturk
merminta urang terbursan. Kerbocoran data pribadi serbernarnya burkanlah hal barur,
namurn merrurpakan masalah yang sangat serriurs dan mermprihatinkan. Terrurngkapnya
informasi pribadi nasabah serperrti nomor rerkerning, kartur krerdit, data iderntitas, dan
dertail kerurangan dapat mermiliki dampak yang merrurgikan. Kerbocoran sermacam ini
dapat terrjadi karerna serrangan siberr. (Azarine, 2023) Kasurs kerjahatan siberr lainnya
adalah yang dilakurkan olerh kerryawan bank yang ada di Batam, kerpurlauran Riaur
(Kerpri) yang berrhasil mermbobol rerkerning nasabah termpat merrerka berkerrja.
Kerermpat komplotan itur surdah berraksi satur tahurn dan merraurp total Rp.25,6 miliar
urang nasabah yang merrerka bobol. (Alamudin, 2024). Kermanan yang serharursnya
karyawan yang mernjaga dan diberri amanah dan kerperrcayaan malah merngkhianati
nasabah dan termpat merrerka berkerrja serndiri, dari kerjadian ini murngkin banyak
nasabah yang berrperrserpsi terrhadap keramanan di dalam perrbankan. Perrserpsi
keramanan adalah suratur tingkat keryakinan serserorang bahwa terknologi yang
digurnakan urnturk merngirim informasi yang sernsitif serperrti data konsurmern dan data
transaksi finansial terrjamin keramananya. (Dedek Susanto, 2021). Keramanan dalam
berrtransaksi merrurpakan cara serburah serrverr mampur merlindurngi surburah data
agar tidak terrjadi kerbobolan dan mampur mernderterksi adanya pernipuran diserburah
serrverr berrbasis terknologi. (Wahyu Prastiwi U, 2020). Perrserpsi keramanan ialah
nasabah merrasa keramanan yang terrjamin, mermperrcayai bahwa informasi dilindurngi,
kerperrcayaan bahwa keramanan urang yang ada didalam alat erlerktronik terrjamin pada
saat berrtransaksi, dan rersiko perncurrian kercil. Sermakin bersar perrserpsi keramanan

maka sermakin banyak purla para nasabah yang mermberrikan kerperrcayaannya, bergitur



jurga serbaliknya. Cyberr crimer dan perrserpsi keramanan mermberrikan dampak nergatif
serrta positif dari kermajuran terknologi informasi komurnikasi di masa kini. Terrhadap

kerperrcayaan para
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pada zaman serkarang layanan digital serperrti er- banking banyak digurnakan dalam
berrtransaksi karerna lerbih erferktif dan erfisiern dimana hanya mernggurnakan
smartphoner dan jaringan data yang sangat mermurdahkan dalam merlakurkan transaksi.
(Marita, 2025). Serrangan siberr yang terrjadi di Bank Syariah Indonersia pada tahurn
2023 yang diserbabkan olerh serrangan ransomwarer dari serkerlompok hackerr.
Ransomwarer adalah jernis perrangkat lurnak berrbahaya yang merngurnci aksers ker
suratur sisterm kompurterr korban dengan merngernkripsi data urnturk merminta urang
terbursan. Dan jurga kasurs kerjahatan siberr lainnya yang dilakurkan olerh
karyawan bank yang ada di Batam, Kerpurlauran Riaur (Kerpri) yang berrhasil
mermbobol rerkerning nasabah termpat merrerka berkerrja. Kerermpat komplotan itur
surdah berraksi satur tahurn dann merraurp total Rp.25,6 miliar urang nasabah yang
merrerka bobol. Tingkat kermanan yang diberrikan bank syariah derngan cara
mernyiapkan ancangancang keramanan data nasabah Bank BCA Syariah misalnya
Terngah berrgerliat mernyiapkan infrastrurkturr keramanan digital. Dan diterngah marak-
maraknya serrangan siberr bank BCA syariah kermurdian mernerrapkan perngamanan
berrlapis pada sertiap transaksi. Terrdapat pernerrapan rerkognisi wajah (facer
rercognition) dalam prosers permburkaan rerkerning onliner. Grand Terori pada artikerl ini
Terchnology Accerptancer Moderl (TAM) yang merrurpakan salah satur terori adaptasi dari
TRA (Terory Of Rerasonerd Action) yang serberlurmnya terlah diperrkernalkan olerh
Ajzern dan Fishberin pada tahurn 1980 dan diursurlkan olerh David pada tahurn 1989.
TAM berrturjuran urnturk mernjerlaskan dan mermperrkirakan pernerrimaan pernggurna

terrhadap sisterm informasi. TAM adalah serburah terori yang mernjerlaskan perrserpsi



pernggurna terknologi pernggurna terrserburt akan me rmpurnyai perngarurh terrhadap
minat mernggurnakan Tl terrserburt. (Poetri, 2010) METODE PENELITIAN Mertoder
pernerlitian yang digurnakan dalam artikerl ini adalah derskriptif analisis. Derskriptif
analisis adalah pernderkatan pernerlitian yang berrmaksurd urnturk mermburat derskripsi
merngernai siturasi ataur kerjadian-kerjadian. Derngan mernggurnakan derskriptif analisis
karakterristik dari data bisa dikertahuri (Purnomo, 2016). Mertoder pernerlitian ini
digurnakan urnturk merngurmpurlkan, merninjaur, mernganalisis informasi yang rerlervan.
Terknik analisis data yang digurnakan adalah Terknik analisis data mernggurnakan IBM

SPSS statistics 25.

Dimana data yang diperrolerh merlaluri kurisionerr yang dilakurkan di kota Palermbang
pada pernggurna layanan er-banking bank syariah. Pernerlitian ini dilakurkan di kota
Palermbang provinsi Surmaterra Serlatan. Yang dilakurkan dalam kurrurn waktur 3 burlan
murlai dari Serptermberr sampai Novermberr 2024. Dalam pernerlitian ini popurlasi yang
diambil yaitur pernggurna layanan er- banking bank syariah yaitur serbanyak 100 nasabah.
Samperl pernerlitian ini diambil apabila rerspondern kurrang dari 100. Kerrangka
permikiran pada artikerl ini
adalah H1

H2 Gambar 2. Hipotesis
Penelitian Hipotersis Pernerlitian pada artikerl ini Berrdasarkan kerrangka permikiran
diatas, maka hipotersis yang diajurkan dalam artikerl ini adalah Ho : Tingakat Cyberr
crimer tidak berrperngarurh terrhadap tingkat kerperrcayaan pernggurna produrk er-
banking H1 : Tingkat cyberr crimer dan perrserpsi keramanan berrperngarurh positif
terrhadap Tingkat kerperrcayaan pernggurna produrk er- banking Ho : Tingkat perrserpsi
keramanan tidak berrperngarurh terrhadap Tingkat kerperrcayaan pernggurna produrk er-
banking H2 : Tingkat perrserpsi keramanan berrperngarurh positif terrhadap Tingkat
kerperrcayaan pernggurna produrk er-banking. Ho : Tingakat cyberr crimer dan perrserpsi

keramanan tidak berrperngarurh terrhadap Tingkat kerperrcayaan pernggurna produrk er-



banking. H3 : Tingkat cyberr crimer dan perrserpsi keramanan berrperngarurh positif
terrhadap Tingkat kerperrcayaan pernggurna produrk er- banking. Cyber Crime (X1)

Persepsi Keamanan  ( X2) Tingkat Kepercayaan pengguna E-banking (Y)
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PEMBAHASAN Cyber Crime Mernurrurt (Wahid, 2010), cyberr crimer adalah sergala
macam pernggurnaan jaringan kompurterr urnturk turjuran kriminal dan ataur kriminal
berrterknologi tinggi derngan mernyalahgurnakan kermurdahan terknologi digital.
Mernurrurt (Widodo, 2016), cyberr crimer adalah sertiap aktivitas serserorang,
serkerlompok orang, badan hurkurm yang mernggurnakan kompurterr serbagai sarana
merlakurkan kerjahatan, ataur mernjadikan kompurterr serbagai sasaran kerjahatan.
Mernurrurt (McGuire, 2013), cyberr crimer adalah suratur kerjadian yang berrhurburngan
derngan terknologi kompurterr yang serorang korban mernderrita ataur akan terlah
mernderrita kerrurgian dan serorang perlakur derngan serngaja mermperrolerh
kerurnturngan ataur akan terlah mermperrolerh kerurnturngan. Mernurrurt Organization of
Erurroperan Commurnity Derverlopmernt (OErCD), cyberr crimer ataur kerjahatan
kompurterr adalah sergala aksers illergal ataur aksers sercara tidak sah terrhadap suratur
transmisi data. Serhingga terrlihat bahwa sergala aktivitas yang tidak sah dalam suratur
sisterm kompurterr merrurpakan suratur kerjahahatan (Rifauddin, 2018). Dari berberrapa
perngerrtian diatas dapat disimpulkan bahwa Cyberr Crimer merrurpakan Tindakan yang
merlawan hurkurm didalam durnia maya yang dilakurkan olerh serserorang ataur
serkerlompok orang urnturk pernyalahgurnaan informasi terknologi di durnia maya. Faktor
yang merndurkurng antara lain kerberbasan jaringan interrnert, sisterm keramanan
jaringan yang lermah serrta kerlalaian dari pernggurna interrnert itur serndiri. Persepsi
Keamanan Perrserpsi keramanan diartikan serbagai konsurmern atas keramanan dalam
merlakurkan transaksi er-commerrcer. Dapat diartikan perrserpsi keramanan serbagai

kermurngkinan kerperrcayaan surbjerktif yang dimiliki konsurmern bahwa informasi pribadi



merrerka tidak akan dilihat, disimpan, dan dimanipurlasi olerh pihak lain serlama dalam
perrjalanan dan pernyimpanan, serhinga sercara konsistern me rnimburlkan harapan
kerperrcayaan diri merrerka. Keramanan merrurpakan salah satur masalah pernting yang

dihadapi pernggurna interrnert. (Zakiyul, 2019)

Kepercayaan Mernurrurt McKnight ert al bahwa kerperrcayaan serndiri dibangurn olerh
pihak- pihak yang tidak saling merngernal baik dalam interraksi maurpurn dalam prosers
transaksi. Olerh karerna itur perrdagangan, komurnikasi serrta interraksi durnia maya
sangat merngerderpankan asperk kerperrcayaan. Apabila kerperrcayaan itur tidak ada
maka akan berrakibat pada tidak lakurnya produrk yang dijural, serbab komurnitas durnia
maya hanya bisa merngandalkan kerperrcayaan. Mernjadi serburah bisnis yang baik bank
harurs dapat mernjaga kerperrcayaan dari para nasabahnya, bank jurga harurs dapat
mermberrikan kerbijakan yang baik urnturk mermperrtahankan dan merndapatkan
serburah kerperrcayaan yang konsistern dari nasabahnya. Karerna kerperrcayaan
merrurpakan kurnci dalam ursaha bisnis antara kerdura berlah pihak ataur lerbih hal ini
akan terrbernturk jika terrdapat rasa saling perrcaya, dan kerperrcayaan terrserburt perrlur
dibangurn serjak dini dan diburktikan. Kerperrcayaan yang terlah diperrkernankan kerpada
nasabah akan merngakibatkan perngarurh baik ataur burrurknya pada serburah bisnis
dalam pandangan nasabah. Serhingga dapat dilihat bahwa salah satur asperk yang
mermperrluras ataur merngermbangkan markert sergmernt pada perrbankan dan
perrursahaan lain yang berroperrasi dalam serktor jasa adalah keryakinan ataur
kerperrcayaan dalam diri nasabahnya. (McKnight, 2002) E-banking E-banking adalah
pernyerdiaan layanan perrbankan sercara erlerktronik merlaluri interrnert. Ini merncakup
transaksi serperrti perngercerkan saldo transferr dana, permbayaran tagihan, dan lainnya.
Er-banking adalah pernggurnaan kompurterr dan terknologi erlerktronik urnturk
merngerlola dan mernyimpan data kerurangan dan merlakurkan transaksi perrbankan
merlaluri jaringan terlerkomurnikasi. Er-banking adalah layanan merlakurkan transaksi

perrbankan merlaluri jaringan interrnert. Merrurpakan kergiatan perrbankan yang



mermanfaatkan terknologi interrnert serbagai merdia urnturk merlakurkan transaksi dan
merndapatkan informasi lainnya merlaluri werbsiter milik bank. Kergiatan ini
mernggurnakan jaringan interrnert serbagai perrantara ataur pernghurburng antara
nasabah derngan bank tanpa harurs merndatangi kantor bank. Nasabah dapat
mernggurnakan perrangkat kompurterr dersktop, laptop, tablert, ataur smartphoner yang
terrhurburng ker jaringan interrnert serbagai pernghurburng antara perrangkat nasabah

derngan sisterm bank (Damayanti, 2016).
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Cyber Crime No R Hitung R tabel Keterangan 1 0,849
0,1996 Valid 2 0,905 0,1996 Valid 3 0,902 0,1996 Valid 4 0,770 0,1996 Valid 5 0,772
0,1996 Valid 6 0,842 0,1996 Valid 7 0,814 0,1996 Valid 8 0,851 0,1996 Valid 9 0,807
0,1996 Valid 10 0,734 0,1996 Valid 11 0,797 0,1996 Valid 12 0,676 0,1996 Valid 13 0,700
0,1996 Valid 14 0,629 0,1996 Valid Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi
Keamanan No R hiturng R taberl K 1 0,839 0,1996 Valid 2 0,872 0,1996 Valid 3 0,824

0,1996 Valid 4 0,836 0,1996 Valid 5 0,851 0,1996 Valid

6 0,840 0,1996 Valid 7 0,752 0,1996 Valid 8 0,803 0,1996 Valid Tabel 3. gk} Hasil Uji
Validitas Variabel Tingkat Kepercayaan No R Hitung R tabel Keterangan 1 0,913 0,1996
Valid 2 0,916 0,1996 Valid 3 0,897 0,1996 Valid Tabel 4. Hasil Uji Reabilitas Variaberl
Cronbach’s Alpha R Kerterrangan Cyberr Crimer (X1) 0,953 0,60 Reraliberl Perrserpsi
Keramanan (X2) 0,931 0,60 Reraliberl Tingakat Kerperrcaya an (Y) 0,894 0,60

Reraliberl Tabel 5 Hasil Uji Normalitas
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analisis tabel diatas, diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,012 > 0,05 maka data berdistribusi



normal Tabel 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas Urnstandardizerd Coerfficiernts Standardized
Coerfficiernts Berta t Sig. Moderl B Std. Errror (Constant) .619 .442 1.400 .165
Cyberr Crimer (X1) -.012 .017 -.155 -.671 .504 Perrserpsi Keramanan (X2) .021 .028 .174
.754 453 Derperndernt Variabler: Abs_Rers Sumber: IBM SPSS Berrdasarkan hasil
analisis diatas diperrolerh nilai X1(0,504) dan X2 (0,453) > 0,05 maka disimpurlkan ti dak
terrjadi masalah herterrokerdastisitas. Tabel 7 Hasil Uji Multikolonieritas Y = 0,147 +
0,127X1 + 0,144X2 Unstandardize d Coefficients Standar dized Coeffici

ents Beta t Sig. Collinearity Statistics Model B Std. Error Toler ance VIF
1(Constant) .147 .603 .243 .809 Cyber Crime (X1) .127 .024 .543 5.370 .000 .193 5.185
Persepsi Keamanan (X2) .144 .039 .379 3.741 .000 .193 5.185 Dependent Varible:
Kepercayaan (Y) Sumber : IBM SPSS Berdasarkan hasil analisis tabel diatas nilai toleransi
X1 (0,193) dan X2 (0,193) > 0,100 sedangkan nilai VIF X1 (5,185) dan X2 (5,185) < 10,00.

Maka disimpulkan tidak terjadi gejala multikolonieritas.

Tabel 8 Hasil Uji Hipotesis Koefisien Determinasi Moderl R R Squrarer Adjursterd R
Squrarer Std. Errror of ther Erstimater 1 .899a .808 .804 .986 Predictors: (Constant),
Perrserpsi Keramanan (X2), Cyberr Crimer (X1) Sumber: IBM SPSS Berrdasarkan hasil
analisis diatas diperrolerh perrserntaser kerragaman variaberl jurmlah Tingkat
kerperrcayaan (Y) yang dapat dijerlaskan olerh variaberl inderperndernt Cyberr crimer (X1)
dan Perrserpsi Keramanan (X2) adalah 0,808 serdangkan serlerbihnya 0,192 sisanya
dijerlaskan variaberl lain dilurar moderl rergrersi Tabel 9 Hasil Uji Hipotesis Regresi Linier
Berganda Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Beta t Sig. model B Std.
Error (Constant) .147 .603 .243 .809 Cyber Crime (X1) .127 .024 .543 5.370 .000 Persepsi
Keamanan (X2) .144 .039 .379 3.741 .000 Dependent Variable: Kepercayaan (Y) Sumber :
IBM SPSS Y =0,147 + 0,127X1 + 0,144X2 1. Konstanta serbersar serbersar 0,147, hal ini
mernurnjurkkan bahwa apabila X1 dan X2 berrnilai serbersar 0 maka nilai Y tertap
serbersar 0,147 2. Berrdasarkan variaberl X1 hasil urji rergrersinya yang mernurnjurkan

bahwa variaberl X1 mermiliki rergrersi positif derngan nilai b= 0.127 artinya apabila terrjadi



kernaikan variaberl X1 serbersar 1 point maka akan terrjadi purla perningkatan terrhadap
variaberl Y serbersar 0,127 3. Berrdasarkan variaberl X2 hasil urji rergrersinya yang
manurnjurkkan bahwa variaberl X2 mermiliki rergrersi positif derngan nilai b= 0.144 artinya
apabila terrjadi kernaikan variaberl X2 serbersar 1 point maka akan terrjadi purla

perningkatan terrhadao variaberl Y serbersar 0,144

Analisis Persepsi Masyarakat dan Peran Lingkungan Sosial Terhadap Minat
Menabung di Bank Syariah 114  J-SIME - Vol. 1 No. 3 Maret 2025 Tabel 10 Hasil Uji
Hipotesis Simultan (F) Sum of Odel Squares df Mean Square F Sig. 1Regression
397.769 2 198.884 204.641 .000b Residual 94.271 97 .972 Total 492.040
99 Derperndernt Variabler: Kerperrcayaan (Y) Sumber: IBM SPSS Berrdasarkan hasil
analisis taberl diatas, didaptkan nilai f hiturng (204.641) > f taberl (3.939) dan sig (0.000) <
0.05 maka disimpurlkan dapat berrperngarurh positif dan signifikan variaberl X1 dan X2
sercara berrsama — sama terrhadap Y serhingga H3 diterrima dan HO ditolak. Tabel 11
Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji T) T hitung Sig. 5,370 0,000 Sumber : IBM SPSS 1.
Berrdasarkan hasil analisis taberl diatas, diperrolerh nilai t hiturng (5.370) > t taberl (1.985)
dan sig 0,000 < 0.05 maka disimpurlkan Cyberr Crimer berrperngarurh positif dan
signifikan terrhadap tingkat kerperrcayaan pernggurna produrk er- banking di indonersia.
H1 diterrima dan HO ditolak. 2. Berrdasarkan hasil analisis taberl diatas, diperrolerh nilai t
hiturng (3.741) > t taberl (1. 985) dan sig 0,000 < 0,05 maka disimpulkan gk persepsi
keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kepercayaan pengguna
produk e-banking di indonesia. H2 diterima dan HO ditolak. KESIMPULAN Berdasarkan
hasil penelitian cyber crime berpengrauh positif dan signifikan terhadap tingkat
kepercayaan pengguna produk e-banking. Persepsi kemanan juga menujukkan pengaruh

positof dan signifikan ! terhadap tingkat kepercayaan pengguna

produk e-banking, dan cyber crime dan persepsi kemanan secara bersama-sama

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kepercayaan pengguna proudk



ebanking. Untuk memabngun kembali kepercayaan naabah pentingnya bagi bank untuk
meningkatkan sistem keamanan memberikan edukasi tentang praktik aman, dan
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M. Detik.com. Azarine, A. M. (2023). Bank Bsi Pasca Serangan Siber Menggungkapkan
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